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Abstrak 

Mutu pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam peningkatan capaian akademik, 

pembentukan karakter peserta didik, dan efektivitas pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan mengkaji implementasi kurikulum unggulan dan program unggulan sekolah sebagai upaya peningkatan mutu 

pendidikan di SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon. Penelitian terkait penerapan Kurikulum Merdeka yang diperkaya nilai-

nilai Islam melalui penguatan program unggulan sekolah secara holistik dan berkelanjutan masih terbatas, sehingga 

penelitian ini fokus pada pendekatan yang menyelaraskan aspek akademik, karakter, spiritual, kesehatan, dan kolaborasi 

eksternal. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan mutu pendidikan dicapai melalui penerapan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam sehingga tercipta 

keseimbangan antara capaian akademik dan pembentukan karakter siswa. Sekolah menerapkan pembelajaran kolaboratif 

dan berbasis proyek, asesmen yang beragam dan autentik, serta pemanfaatan teknologi pembelajaran secara adaptif. 

Peningkatan mutu juga didukung oleh strategi akademik dalam persiapan seleksi PTN, penerapan disiplin positif, 

pelaksanaan program Jumat Sehat dan kantin sehat, serta kerja sama dengan lembaga eksternal dan pelaksanaan 

monitoring evaluasi program secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Program Unggulan, Mutu Pendidikan, Nilai-nilai Islam. 

Abstract 

The quality of education in Indonesia continues to face various challenges, particularly in improving academic 

achievement, fostering students’ character development, and enhancing the effectiveness of curriculum implementation at 

the school level. This study aims to examine the implementation of an enriched curriculum and flagship school programs 

as efforts to improve educational quality at SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon. Research on the implementation of the 

Merdeka Curriculum enriched with Islamic values through the holistic and sustainable strengthening of school flagship 

programs remains limited. Therefore, this study focuses on an approach that integrates academic, character, spiritual, 

health, and external collaboration aspects. This study employs a descriptive qualitative approach, with data collected 

through observation, interviews, and documentation, and analyzed using the Miles and Huberman model. The findings 

indicate that improvements in educational quality are achieved through the implementation of a curriculum grounded in 

Islamic values, creating a balance between academic achievement and students’ character development. The school 

implements collaborative and project-based learning, diverse and authentic assessments, and adaptive use of learning 

technologies. Educational quality enhancement is further supported by academic strategies for university entrance 

preparation, the application of positive discipline, the implementation of the Friday Healthy Program and a healthy 

canteen, as well as collaboration with external institutions and continuous program monitoring and evaluation. 

Keywords: Merdeka Curriculum, Flagship Programs, Educational Quality, Islamic Values. 
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PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan menjadi perhatian penting di tengah transformasi sosial, perkembangan teknologi, dan 

dinamika global yang menuntut sistem pendidikan yang lebih adaptif dan relevan. Akan tetapi, kualitas 

pendidikan Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Hasil survei Programme for International 

Student Assessment (PISA) tahun 2018 menempatkan Indonesia diperingkat ke-74 dari 79 negara, yang 

menunjukkan bahwa sistem pendidikan nasional belum memberikan hasil yang optimal dalam membekali 

peserta didik, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, maupun kemampuan pemecahan 

masalah (Fadil et al., 2023). Di tingkat satuan pendidikan juga, sejumlah persoalan internal turut 

memperburuk situasi, seperti lingkungan belajar yang kurang aman, praktik kekerasan, serta pembelajaran 

yang belum sepenuhnya berpusat pada peserta didik. Kondisi tersebut menegaskan bahwa upaya peningkatan 

mutu pendidikan perlu dilakukan secara segera dan terarah. Salah satu langkah yang dapat ditempuh adalah 

memperkuat aspek-aspek inti yang berpengaruh langsung pada proses belajar di sekolah. 

Di tengah persoalan tersebut, penguatan kurikulum dan pengembangan program unggulan sekolah 

menjadi strategi yang semakin penting. Kurikulum berfungsi sebagai arah dan kerangka kerja bagi proses 

pembelajaran, sementara program unggulan membantu sekolah menegaskan identitasnya, mengembangkan 

potensi siswa, dan menciptakan budaya belajar yang sehat dan produktif. Akan tetapi, kesenjangan antara 

kebijakan kurikulum dan implementasi di sekolah masih cukup besar. Banyak sekolah menghadapi kendala 

seperti keterbatasan sarana, rendahnya kompetensi guru dalam menerapkan pendekatan berbasis kompetensi, 

serta kurangnya konsistensi dalam pelaksanaan program unggulan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan dapat dipengaruhi oleh 

berbagai hal, seperti penelitian Umar et al. (2024) mengungkapkan bahwa penyediaan fasilitas yang memadai 

dan dukungan sekolah yang optimal berdampak langsung pada kualitas proses dan hasil belajar. Habibah et al. 

(2024) juga menegaskan bahwa pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan 

berkontribusi signifikan terhadap mutu pendidikan. Adapun, Handayani et al. (2024) menemukan bahwa 

pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal secara konsisten mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan akreditasi sekolah. Akan tetapi, berbagai temuan tersebut belum menunjukkan berbagai upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada aspek lain, seperti aspek implementasi kurikulum dan 

pelaksanaan program unggulan di sekolah. Padahal, kedua aspek tersebut merupakan komponen strategis yang 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan capaian belajar peserta didik. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai implementasi kurikulum dan program unggulan 

sekolah sebagai upaya terintegrasi untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam mendorong capaian belajar 

peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memperoleh informasi mengenai 

implementasi kurikulum dan program-program unggulan sekolah. Penelitian dilaksanakan di SMAIT 

Raudhatul Jannah, Kota Cilegon, Provinsi Banten, pada bulan April 2025. Subjek penelitian mencakup guru 

dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, yang dipilih berdasarkan kriteria: terlibat langsung dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kurikulum, dan bersedia menjadi informan penelitian. Data dikumpulkan 

melalui observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Observasi lapangan dilakukan dengan mengamati 

secara langsung kondisi sarana dan prasarana, pelaksanaan pembelajaran, serta lingkungan belajar di sekolah. 

Wawancara dilakukan dengan guru bidang kurikulum menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun 

sebelumnya. Sedangkan, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan merekam data berupa dokumen 

pendukung serta kegiatan selama proses observasi dan wawancara. Kebenaran data dilakukan dengan 
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membandingkan dan mengecek kesesuaian data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dari berbagai 

sumber terpercaya. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Seluruh tahapan penelitian dilakukan mulai dari pengajuan izin 

penelitian kepada pihak sekolah, pemberian penjelasan tujuan penelitian kepada informan, hingga 

memperoleh persetujuan partisipan (informed consent) untuk memastikan penelitian sesuai prinsip etika. 

Proses penelitian meliputi tahap persiapan instrumen, pengumpulan data lapangan, verifikasi data, analisis 

data, dan penarikan kesimpulan untuk menggambarkan implementasi nyata kurikulum dan program unggulan 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan di SMAIT Raudhatul Jannah 

Cilegon tercapai melalui implementasi kurikulum yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam serta penguatan 

berbagai program unggulan sekolah. Integrasi kurikulum ini mendorong pembelajaran yang tidak hanya 

berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pembentukan karakter islami. Selain itu, sekolah menerapkan 

strategi pembelajaran kolaboratif dan partisipatif, melakukan evaluasi penilaian yang beragam, serta 

memanfaatkan teknologi pembelajaran yang semakin efektif dan inovatif. Upaya peningkatan mutu juga 

didukung oleh strategi akademik untuk persiapan seleksi PTN, penerapan disiplin positif dalam pembinaan 

karakter siswa, serta pelaksanaan Program Jumat Sehat dan Kantin Sehat sebagai pembiasaan gaya hidup 

sehat. Selain itu, kerja sama dengan berbagai lembaga eksternal ikut mendukung pelaksanaan program-

program tersebut, karena siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas, sementara monitoring dan 

evaluasi rutin dilakukan sebagai upaya memastikan setiap program berjalan efektif dan terus mengalami 

perbaikan. 

Integrasi Kurikulum dengan Nilai Islam 

Integrasi kurikulum berbasis nilai Islam di SMAIT Raudhatul Jannah menunjukkan bahwa sekolah 

tidak hanya mengikuti ketentuan Kurikulum Merdeka, tetapi juga disesuaikan dengan tujuan sekolah yang 

ingin menumbuhkan siswa berkarakter dan religius. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan holistik, yang 

menurut Hidayat et al. (2022) menekankan bahwa pendidikan harus mencakup aspek intelektual, emosional, 

sosial, moral, spiritual, kreatif, dan fisik peserta didik. Dalam konteks sekolah Islam terpadu, penanaman 

nilai-nilai Islam menjadi bagian dari penerapan kurikulum kontekstual berbasis karakter sebagaimana 

dijelaskan oleh (Eryandi, 2023) bahwa pendidikan karakter menjadi efektif ketika nilai moral diterapkan 

secara konsisten ke dalam proses pembelajaran sehari-hari. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh teori 

pendidikan Islam menurut Suryani et al. (2024) yang menegaskan bahwa tujuan utama pendidikan Islam 

adalah membentuk insan kamil, yaitu manusia yang mampu mengoptimalkan  potensi  dirinya  untuk  

mendekatkan  diri  kepada  Allah serta memiliki kepribadian yang baik (akhlaq), bukan hanya berpengetahuan 

luas. Penambahan mata pelajaran Tahfiz dan Bahasa Arab di SMAIT Raudhatul Jannah mendukung teori 

tersebut karena melatih kedisiplinan, konsistensi, dan pemahaman keagamaan siswa secara lebih mendalam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Shodiq & Kuswanto (2024) juga menunjukkan bahwa penerapan 

kurikulum yang memuat nilai-nilai religius mampu memperkuat kesadaran spiritual yang tinggi dan 

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil tersebut, yang 

menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai Islam dalam kurikulum pembelajaran memberikan dampak positif 

terhadap pembentukan karakter siswa. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi nilai-

nilai Islam dalam kurikulum bukan hanya relevan secara konseptual, tetapi juga berdampak signifikan dalam 

meningkatkan mutu melalui pembentukan karakter dan kompetensi akademik yang seimbang. 
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Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang diterapkan di SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon bersifat kolaboratif dan 

partisipatif, yang tercermin melalui penggunaan ceramah interaktif, diskusi kelompok, serta pendekatan 

Project-Based Learning (PjBL). Pembelajaran kolaboratif berlandaskan teori konstruktivisme sosial Vygotsky 

yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan kerja sama antarindividu (Shodiq 

& Qomar, 2022). Ceramah interaktif dan diskusi kelompok juga sejalan dengan konsep pembelajaran aktif 

yang menuntut keterlibatan kognitif peserta didik agar pemahaman konsep menjadi lebih optimal (Repelino et 

al., 2024). Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang diterapkan di sekolah ini dapat dipandang sebagai 

upaya untuk menghadirkan proses belajar yang lebih aktif, interaktif, dan melibatkan peserta didik secara 

langsung dalam membangun pemahamannya. 

Penerapan PjBL pada sekolah ini juga memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya memahami 

konsep secara konseptual, tetapi juga mengaplikasikannya dalam bentuk produk nyata seperti pembuatan 

maket dan lagu tematik. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran kontekstual yang menekankan keterkaitan 

antara materi pembelajaran dengan situasi nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Nababan & 

Sipayung, 2023). Selain itu, pendekatan ini juga didukung oleh teori experiential learning yang menyatakan 

bahwa pengalaman langsung berperan penting dalam proses pembentukan pengetahuan (Suleman, 2024). 

Dengan demikian, penerapan PjBL di SMAIT Raudhatul Jannah memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

mutu pembelajaran karena mampu menghubungkan pemahaman konsep dengan pengalaman belajar langsung 

yang bermakna bagi peserta didik. 

Efektivitas penerapan PjBL di SMAIT Raudhatul Jannah dipengaruhi oleh keterlibatan aktif peserta 

didik dalam seluruh tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga penyajian hasil 

proyek. Keterlibatan tersebut mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, serta mengaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata. Dengan demikian, PjBL tidak hanya berfungsi sebagai strategi 

penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana penguatan kompetensi abad ke-21, seperti kreativitas, 

kolaborasi, dan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, penerapan PjBL yang terintegrasi dengan nilai-

nilai karakter sekolah memungkinkan peserta didik mengembangkan sikap tanggung jawab dan kemandirian 

dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL menjadi salah satu faktor penting yang berkontribusi 

terhadap peningkatan mutu pembelajaran, karena mampu menghubungkan capaian akademik dengan 

pembentukan karakter peserta didik secara seimbang. 

Evaluasi yang Beragam 

SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon menerapkan sistem evaluasi pembelajaran yang beragam melalui 

penilaian formatif dan sumatif, penilaian sikap, serta penilaian sejawat (peer assessment). Pendekatan evaluasi 

ini sejalan dengan konsep asesmen autentik yang menekankan penilaian terhadap aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor secara menyeluruh (Syarifudin et al., 2024). Penggunaan berbagai bentuk asesmen 

memungkinkan guru memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai perkembangan belajar siswa, sekaligus 

meminimalkan bias penilaian yang hanya berfokus pada hasil akhir (Hayati et al., 2025). Kondisi ini 

mendorong proses evaluasi pembelajaran yang lebih berorientasi pada pemantauan perkembangan belajar 

siswa secara berkelanjutan, bukan sekadar penilaian hasil akhir. 

Penerapan peer assessment di SMAIT Raudhatul Jannah berperan penting dalam mendukung 

pembentukan karakter peserta didik. Melalui penilaian sejawat, siswa dilibatkan secara aktif dalam proses 

evaluasi dengan memberikan umpan balik terhadap kinerja teman sekelompoknya, sehingga nilai-nilai seperti 

disiplin, kerja sama, tanggung jawab, dan saling menghargai dapat berkembang secara alami. Hal ini sejalan 

dengan temuan Malanita et al. (2024) yang menyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam proses penilaian 

mampu meningkatkan kesadaran diri, akuntabilitas, serta sikap reflektif terhadap proses belajar. Penelitian 
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Adawiyah (2023) juga menunjukkan bahwa penilaian sejawat efektif dalam mendukung penguatan karakter 

peserta didik melalui interaksi sosial dan refleksi bersama. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan evaluasi pembelajaran yang beragam dan 

terintegrasi di SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon berpengaruh terhadap peningkatan mutu pembelajaran. 

Keberagaman asesmen memungkinkan guru memantau perkembangan akademik dan karakter siswa secara 

berkelanjutan, sementara keterlibatan peserta didik melalui penilaian sejawat mendorong terbentuknya sikap 

tanggung jawab dan reflektif dalam proses belajar. Dengan demikian, asesmen di sekolah ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat ukur pencapaian akademik, tetapi juga sebagai sarana penguatan karakter dan 

peningkatan kualitas proses pembelajaran, sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan keterampilan reflektif, tanggung jawab, dan kemampuan beradaptasi. 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon secara strategis memanfaatkan teknologi informasi untuk menunjang 

proses pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi yang diterapkan adalah penggunaan e-booklet sebagai media 

belajar mandiri yang bertujuan meningkatkan aksesibilitas materi di luar jam tatap muka. Media ini 

memungkinkan peserta didik mempelajari materi secara fleksibel dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan 

belajar masing-masing. Efektivitas e-booklet sebagai media pembelajaran didukung oleh temuan Sinaga et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa e-booklet bersifat informatif dan memiliki desain menarik, sehingga mampu 

menumbuhkan rasa ingin tahu serta memudahkan pemahaman siswa terhadap konsep dan fakta. 

SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon juga memanfaatkan aplikasi Quizizz sebagai media interaktif, 

khususnya untuk mendukung program remedial dan latihan soal. Penggunaan Quizizz memungkinkan proses 

evaluasi dan penguatan materi dilakukan secara lebih menarik melalui fitur gamifikasi, leaderboard, dan 

pengaturan waktu. Hal ini sejalan dengan penelitian Fadillah & Marsofiyati (2024) yang menyatakan bahwa 

penggunaan Quizizz dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa. Temuan Ilahi et al. 

(2025) juga menunjukkan bahwa Quizizz mendorong partisipasi aktif peserta didik serta menciptakan 

pengalaman belajar yang adaptif dan bermakna. Dengan demikian, pemanfaatan Quizizz tidak hanya 

berfungsi sebagai media evaluasi, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran berbasis teknologi yang 

memperkuat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam kegiatan praktikum biologi, teknologi juga dimanfaatkan melalui penggunaan mikroskop 

sebagai sarana utama pada kelas 10 untuk mendukung kegiatan observasi langsung. Sementara itu, pada kelas 

11 dan 12, pembelajaran lebih diarahkan pada analisis data dan pendalaman konsep, sesuai dengan tuntutan 

kurikulum yang bersifat lebih analitis. Temuan Mursali et al. (2023) mendukung hal ini dengan menyatakan 

bahwa penggunaan mikroskop berperan penting dalam membantu peserta didik mengamati objek yang tidak 

tampak secara kasat mata serta meningkatkan pemahaman konsep biologi secara konkret. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran biologi disesuaikan dengan karakteristik 

materi dan jenjang kelas, sehingga mendukung proses pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. 

Sejalan dengan pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran, evaluasi, dan sarana praktikum, 

penggunaan teknologi di SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon juga diarahkan pada penguatan literasi digital 

peserta didik melalui penugasan yang diunggah melalui media sosial. Pendekatan ini mendorong siswa untuk 

terbiasa mengakses, mengelola, dan menyajikan informasi secara mandiri dan bertanggung jawab. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Amri et al. (2021) yang membuktikan bahwa e-learning berkontribusi 

dalam meningkatkan literasi digital siswa melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran berbasis 

teknologi. Melalui pemanfaatan teknologi yang terintegrasi dalam pembelajaran, proses belajar di sekolah ini 

tidak hanya mendukung penguasaan konsep akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan literasi 

digital, berpikir analitis, dan pemecahan masalah.  
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Strategi Akademik dalam Persiapan Seleksi PTN 

SMAIT SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon memiliki strategi akademik khusus dalam mempersiapkan 

peserta didik menghadapi seleksi masuk perguruan tinggi negeri (PTN) melalui program bimbingan belajar 

internal yang terintegrasi dengan pembelajaran reguler. Program ini dirancang secara sistematis dengan 

menyisipkan latihan soal berstandar nasional pada setiap mata pelajaran, sehingga siswa terbiasa dengan 

karakteristik dan tuntutan soal seleksi PTN. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pembelajaran berorientasi 

pada penguatan kompetensi akademik yang menekankan latihan berkelanjutan dan penguasaan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Cappa, 2020). Dengan adanya pembiasaan tersebut, kegiatan belajar tidak hanya 

diarahkan pada penguasaan materi, tetapi juga membantu siswa lebih siap menghadapi seleksi masuk 

perguruan tinggi negeri. 

Strategi akademik tersebut didukung oleh hasil penelitian Jahrir & Tahir (2024) yang menunjukkan 

bahwa pelatihan skolastik melalui kombinasi ceramah, diskusi, latihan soal, dan simulasi mampu 

meningkatkan persentase kelulusan siswa pada seleksi SNBT. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembiasaan menghadapi soal-soal berstandar nasional tidak hanya meningkatkan kesiapan akademik siswa, 

tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kemandirian belajar. Selain itu, integrasi latihan 

soal dalam pembelajaran reguler membantu siswa mengelola waktu, strategi pengerjaan soal, serta 

kepercayaan diri dalam menghadapi ujian berskala nasional. 

Keberhasilan strategi akademik dalam persiapan seleksi PTN juga didukung oleh faktor pendukung 

lain, seperti optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler akademik, peningkatan kualitas guru, ketersediaan sarana 

dan prasarana pembelajaran, serta pengelolaan data PDSS yang baik. Hal ini sejalan dengan temuan Wiratama 

et al. (2021) yang menyatakan bahwa keberhasilan siswa dalam seleksi PTN dipengaruhi oleh sinergi antara 

pembelajaran di kelas, program pendampingan akademik, dan manajemen sekolah yang efektif. Melalui 

strategi akademik yang terencana dan terintegrasi ini, sekolah berupaya meningkatkan mutu pendidikan 

dengan menyiapkan peserta didik yang kompeten secara akademik, mandiri dalam belajar, serta siap bersaing 

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

Implementasi Disiplin Positif dalam Pembinaan Karakter Siswa 

Dalam aspek pembinaan karakter, SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon menerapkan pendekatan disiplin 

positif berbasis kesadaran diri melalui program Sekolah Ramah Anak. Pendekatan ini menolak penggunaan 

hukuman fisik dan lebih menekankan pada pembelajaran tanggung jawab melalui penerapan konsekuensi 

logis yang mendidik. Praktik disiplin yang diterapkan, seperti pemberian konsekuensi berupa penyesuaian 

waktu kepulangan bagi siswa yang datang terlambat atau kewajiban piket bagi siswa yang mengganggu 

ketertiban kelas, dirancang untuk menumbuhkan kesadaran atas dampak perilaku tanpa menimbulkan efek 

psikologis negatif. Pola pembinaan seperti ini mendorong siswa memahami konsekuensi dari setiap perilaku 

yang dilakukan, sekaligus membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab secara berkelanjutan. 

Secara teoretis, disiplin positif berpijak pada konsep pendidikan karakter yang menekankan 

pembentukan perilaku melalui komunikasi yang empatik, penguatan perilaku positif, serta keterlibatan aktif 

pendidik dalam membimbing peserta didik. Ayu & Suharjuddin (2023) menjelaskan bahwa pendekatan 

disiplin positif efektif dalam membentuk kedisiplinan siswa karena mendorong siswa memahami alasan di 

balik aturan dan bertanggung jawab atas tindakannya. Pendekatan ini juga memperkuat relasi antara guru dan 

siswa, sehingga tercipta iklim belajar yang aman dan kondusif. Dengan demikian, penerapan disiplin positif 

tidak hanya berperan dalam pengendalian perilaku siswa, tetapi juga mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada pengembangan karakter. 

Penerapan disiplin positif di SMAIT Raudhatul Jannah juga sejalan dengan temuan Putikadyanto et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa dalam konteks Kurikulum Merdeka, disiplin positif berperan dalam 

membangun budaya sekolah yang inklusif dan mendukung pengembangan tanggung jawab, keterampilan 
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sosial, serta hubungan yang sehat antara siswa dan guru. Melalui pembiasaan disiplin yang bersifat reflektif 

dan edukatif, peserta didik tidak hanya diarahkan untuk mematuhi aturan, tetapi juga dilatih untuk 

mengembangkan kesadaran diri, pengendalian emosi, dan sikap bertanggung jawab sebagai bagian dari 

pembentukan karakter (Handoko, 2023). Implementasi disiplin positif dalam pembinaan karakter siswa ini 

menunjukkan upaya sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui penciptaan lingkungan belajar 

yang berorientasi pada pengembangan karakter. Pendekatan tersebut selaras dengan tuntutan pembelajaran 

abad ke-21 yang tidak hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga penguatan nilai-nilai karakter, 

keterampilan sosial, dan kesiapan peserta didik dalam menghadapi dinamika kehidupan sosial di masa depan. 

Program Jumat Sehat dan Kantin Sehat sebagai Upaya Pembiasaan Gaya Hidup Sehat 

Dalam upaya mewujudkan gaya hidup sehat sekaligus membentuk karakter peserta didik yang peduli 

terhadap kesehatan, SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon menerapkan Program Jumat Sehat yang terintegrasi 

dengan kebijakan kantin sehat sekolah. Setiap hari Jumat, seluruh makanan yang dijual di kantin diwajibkan 

diolah dengan metode yang lebih sehat, seperti direbus atau dikukus. Program ini dirancang untuk 

menanamkan kebiasaan pola makan sehat sejak dini, sekaligus mendukung gerakan sekolah sehat yang 

dicanangkan oleh pemerintah. Melalui pelaksanaan Program Jumat Sehat, sekolah tidak hanya mengatur 

aspek konsumsi siswa, tetapi juga membangun kesadaran dan kebiasaan hidup sehat sebagai bagian dari 

pembentukan karakter sehari-hari. 

Secara konseptual, pendidikan kesehatan di sekolah menempatkan lingkungan sekolah sebagai faktor 

penting dalam membentuk perilaku hidup sehat peserta didik. Kaluku & Junieni (2022),menyatakan bahwa 

sekolah berperan strategis dalam membentuk kebiasaan makan dan pemahaman gizi seimbang anak karena 

sebagian besar waktu mereka dihabiskan di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, pengelolaan kantin sebagai 

penyedia makanan perlu dilakukan secara terencana agar mendukung tumbuh kembang siswa secara optimal. 

Temuan Jundapri & Susyanti (2024) juga menunjukkan bahwa penerapan kantin sehat memberikan pengaruh 

positif terhadap preferensi makanan sehat siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebijakan kantin sehat 

bukan sekadar pengaturan fasilitas sekolah, tetapi menjadi bagian penting dari strategi pembentukan perilaku 

hidup sehat peserta didik. 

Penerapan Program Jumat Sehat dan Kantin Sehat di SMAIT Raudhatul Jannah sejalan dengan 

pandangan Vilian & Minsih (2021) yang menyatakan bahwa sekolah dapat menjadi sarana strategis dalam 

membiasakan peserta didik mengonsumsi makanan yang bergizi dan aman. Selain berdampak pada aspek 

kesehatan fisik, program ini juga berkontribusi pada pembentukan karakter peserta didik. Suharmita et al. 

(2024) menegaskan bahwa pendidikan kesehatan yang terintegrasi dalam kegiatan sekolah mampu 

menumbuhkan kesadaran, disiplin, dan tanggung jawab siswa terhadap kesehatan diri sendiri. Melalui 

pembiasaan pola makan sehat yang diterapkan secara konsisten, Program Jumat Sehat dan Kantin Sehat tidak 

hanya berperan dalam meningkatkan kualitas kesehatan peserta didik, tetapi juga mendukung peningkatan 

mutu pendidikan secara holistik. Pendekatan ini selaras dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan pentingnya keseimbangan antara pencapaian akademik, pembentukan karakter, dan 

pengembangan gaya hidup sehat sebagai bekal peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Kolaborasi dengan Lembaga Eksternal 

Dalam upaya memberikan layanan pendidikan yang komprehensif, SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon 

menjalin kerja sama strategis dengan berbagai lembaga eksternal. Praktik ini sejalan dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 

Pendidikan yang menegaskan bahwa satuan pendidikan perlu menjalin kemitraan dengan lembaga terkait, 

baik dalam proses pelaksanaan pendidikan, penguatan hasil pembelajaran, maupun pemanfaatan lulusan di 

masyarakat (Syahputra, 2024). Kolaborasi tersebut menjadi bagian dari strategi sekolah dalam memperluas 
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cakupan layanan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan 

karakter dan kesejahteraan peserta didik. 

Beberapa lembaga yang menjadi mitra sekolah antara lain Badan Narkotika Nasional (BNN) yang 

secara rutin memberikan penyuluhan mengenai bahaya narkoba dan rokok, Kepolisian Republik Indonesia 

yang berperan dalam pembinaan kedisiplinan serta perilaku tertib, serta Pondok Amal Ummah yang 

menyediakan layanan terapi dan pendampingan spiritual bagi siswa. Selain itu, Puskesmas setempat turut 

terlibat dalam pelaksanaan screening kesehatan untuk memantau kondisi fisik siswa secara berkala. Pusat 

Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) juga menjadi mitra penting dalam membantu sekolah memahami dan 

menangani permasalahan psikososial siswa melalui pendekatan berbasis keluarga. 

Kolaborasi antara sekolah dan lembaga eksternal ini tidak hanya mendukung pemenuhan kebutuhan 

akademik peserta didik, tetapi juga memperkuat pengembangan keterampilan praktis serta pembentukan 

karakter. Hal ini sejalan dengan temuan Jaenudin (2024) yang menyatakan bahwa kerja sama sekolah dengan 

pihak eksternal berperan penting dalam mengembangkan keterampilan sosial, kedisiplinan. Keterlibatan 

berbagai pihak dalam proses pendidikan turut memperkaya pengalaman belajar peserta didik dan menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih inklusif serta responsif terhadap kebutuhan siswa (Santoso et al., 2023). 

Pendekatan ini mendukung peningkatan mutu pendidikan dengan mempersiapkan peserta didik agar tidak 

hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, kemampuan sosial yang baik, serta 

kesiapan menghadapi tantangan kehidupan di era pembelajaran abad ke-21. 

Monitoring dan Evaluasi Program sebagai Strategi Perbaikan Berkelanjutan 

Sebagai lembaga pendidikan yang adaptif, SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon secara rutin 

melaksanakan proses monitoring dan evaluasi (monev) terhadap seluruh program sekolah. Kegiatan monev 

dilakukan setiap tahun dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti guru, peserta didik, orang 

tua, yayasan, dan komite sekolah. Hasil monitoring dan evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam 

menyusun strategi perbaikan dan pengembangan program pada tahun berikutnya, sehingga setiap program 

yang dijalankan dapat terus mengalami peningkatan kualitas. Praktik ini sejalan dengan ketentuan Pasal 57 

ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa evaluasi dilaksanakan terhadap 

peserta didik, satuan pendidikan, serta program pendidikan pada seluruh jalur dan jenjang pendidikan 

(Rahman et al., 2021). 

Monitoring dan evaluasi dalam konteks pendidikan tidak hanya berfungsi untuk menilai keberhasilan 

suatu program, tetapi juga sebagai sarana reflektif dalam meningkatkan efektivitas penyelenggaraan 

pendidikan secara berkelanjutan Suparmi et al. (2025) Monitoring berperan dalam menilai ketercapaian 

pelaksanaan program berdasarkan indikator dan instrumen evaluasi yang telah ditetapkan, sedangkan evaluasi 

digunakan untuk menafsirkan hasil pemantauan sebagai dasar pengambilan keputusan (Wartomo & Harahap, 

2022). Suparno & Asmawati (2019) menjelaskan bahwa data hasil monitoring yang dianalisis secara 

sistematis dapat menjadi acuan penting dalam melakukan perbaikan, penyesuaian, serta penyempurnaan 

program pendidikan. Dengan demikian, monitoring dan evaluasi menjadi instrumen strategis dalam 

memastikan peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Pelibatan berbagai pihak dalam proses monitoring dan evaluasi juga mencerminkan pendekatan 

manajemen partisipatif dalam pengelolaan sekolah (Nirmayanthi et al., 2023). Keterlibatan guru, siswa, dan 

orang tua memungkinkan diperolehnya sudut pandang yang lebih komprehensif terhadap pelaksanaan 

program, sehingga rekomendasi perbaikan yang dihasilkan menjadi lebih objektif dan kontekstual. Melalui 

pelaksanaan monitoring dan evaluasi yang terencana dan berkelanjutan, sekolah berupaya memastikan bahwa 

setiap program berjalan sesuai tujuan dan mampu beradaptasi dengan kebutuhan peserta didik serta dinamika 

lingkungan pendidikan. Dengan demikian, pelibatan berbagai pihak dalam monitoring dan evaluasi 
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memperkuat efektivitas pengelolaan sekolah serta mendukung peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan keilmuan di bidang manajemen 

pendidikan dan pengembangan kurikulum dengan menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan di 

SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon dicapai melalui integrasi kurikulum dan penguatan program unggulan 

sekolah yang dirancang secara terencana dan dilaksanakan secara konsisten. Efektivitas berbagai program 

yang diterapkan tidak terlepas dari keterpaduan antara kebijakan kurikulum, strategi pembelajaran aktif, 

sistem evaluasi yang beragam, serta budaya sekolah yang mendukung pembentukan karakter peserta didik. 

Integrasi tersebut memperkuat konsep pendidikan holistik, di mana aspek akademik, karakter, spiritual, sosial, 

dan kesehatan peserta didik dikembangkan secara seimbang dan saling menunjang. Temuan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh satu program tertentu, melainkan oleh 

sinergi antarprogram yang dikelola secara sistematis dan berkelanjutan. 

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang lebih menitikberatkan pada 

pelaksanaan kebijakan dan program sekolah, sehingga persepsi peserta didik terhadap efektivitas program 

belum dikaji secara mendalam serta dinamika implementasi program dalam praktik pembelajaran di kelas 

belum dibahas secara rinci. Meskipun demikian, fokus tersebut justru memungkinkan penelitian ini 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai praktik peningkatan mutu pendidikan di sekolah Islam 

terpadu, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang berpengaruh terhadap keberhasilan program, 

seperti komitmen manajemen sekolah, peran aktif guru, keterlibatan peserta didik, serta dukungan sistem 

monitoring dan evaluasi yang berjalan secara berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini tetap 

relevan dan aplikatif sebagai rujukan dalam pengembangan kebijakan dan praktik pengelolaan sekolah, 

sekaligus membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas kajian pada aspek persepsi peserta 

didik dan dinamika implementasi program di kelas. 

SIMPULAN 

Peningkatan mutu pendidikan di SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon dicapai melalui keterpaduan 

integrasi kurikulum dengan nilai-nilai Islam dan penguatan program unggulan sekolah yang dilaksanakan 

secara terencana dan berkelanjutan. Keterpaduan tersebut menegaskan bahwa mutu pendidikan berkembang 

secara holistik melalui penguatan capaian akademik yang selaras dengan pembentukan karakter, spiritualitas, 

keterampilan sosial, dan kesadaran hidup sehat peserta didik yang didukung oleh strategi pembelajaran 

kolaboratif, pemanfaatan teknologi, evaluasi yang beragam, disiplin positif, serta program kesehatan sekolah. 

Penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara integrasi kurikulum, pelaksanaan program 

unggulan, dan manajemen sekolah partisipatif dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Keterkaitan 

tersebut dapat dijadikan acuan oleh satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum yang adaptif, 

memperkuat program unggulan sesuai karakteristik peserta didik, serta melaksanakan monitoring dan evaluasi 

secara konsisten sebagai dasar perbaikan berkelanjutan dalam menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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